Kepada yth

Tokoh2 masyarakat Minang

Di Ranah dan di Rantau

Assalamu’alaikum w.w.,

Ide dan keinginan menjadikan Provinsi Sumatera Barat, sesuai dengan bunyi Pasal 18 B ayat (1) dan (2) UUD 1945, menjadi Provinsi Daerah Istimewa Minangkabau (DIM),  telah disuarakan sejak awal tahun 2014 ini, yang umumnya mendapatkan sambutan yang positif, baik di Ranah maupun di Rantau. Dan dukungan ke arah ini juga makin menguat dan makin meluas.

Agar ide dan keinginan ini tidak mengapung begitu saja, waktunya kita dalam memasuki tahun 2015 yad menyiapkan langkah-langkah kongkrit, apa saja yang harus kita persiapkan sesuai dengan prosedur hukum yang berlaku di negara kita, NKRI, ini, dan sesuai pula dengan tuntutan masyarakat sendiri yang menginginkan pembangunan itu bermula dan berakar dari masyarakat sendiri di Nagari.

Untuk itu tokoh-tokoh ahli ilmu politik dan hukum konstitusi yang ada di tengah-tengah kita, seperti Saldi Isra, Refly Harun, Azyumardi Azra, Fadli Zon, Taufik Ismail, dsb, harus tampil ke depan menunjukkan cara-cara serta langkah-langkah yang harus dilalui untuk menggolkan ide dan keinginan ini di tingkat nasional, maupun di Daerah sendiri, baik di eksekutif maupun legislatif, dan di tingkat masyarakat sendiri.

Sementara, di tengah-tengah masyarakat sendiri, seperti yang sudah dilakukan oleh tokoh-tokoh LKAAM, MTKAAM, Bundo Kanduang, juga harus segera turun tangan dengan segera menemui dan mengajak Gubernur yang juga datuk-penghulu itu untuk menjadikan gerakan membangun DIM menjadi usaha bersama di ranah dan di rantau.

Mumpung lagi hangat-hangat dalam memasuki tahun 2015 ini LKAAM, MTKAAM dan Bundo Kanduang dan tokoh-tokoh Minang di ranah dan di rantau lainnya mengambil inisiatif untuk mengadakan rembukan bersama dalam menciptakan DIM ini.

Salam,

Mochtar Naim

Ciputat, 12/12/14

